ABSTRAK

Muh Alfian Hayadi. 105191115620. ”Penerapan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran
Akidah Akhlak Kelas VIII di MTsN Gowa.” Dibimbing oleh Dr. Amirah Mawardi
S.Ag., M.Si dan Dr. Dra Nur’ani Azis M.Pd. |

Proses pembelajaran yang bersifat monoton cenderung menyebabkan
peserta didik cepat merasa bosan selama berlangsungnya pembelajaran.
Penggunaan metode ceramah dan penugasan lebih sering diterapkan oleh guru
dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII pada mata pelajaran
Akidah Akhlak di MTsN Gowa.

Penelitian ini menggunakan metode PTK (Penelitian Tindakan Kelas)
yang dilakukan sebanyak dua siklus. Setiap siklus | dan Il terdiri dari 2
pertemuan. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI11.5 dengan
jumlah 31 orang siswa. Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian
ini adalah observasi, test, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah data aktivitas siswa dan tes kemampuan berpikir Kritis.

Penerapan metode Pembelajaran Berbasis Masalah pada mata pelajaran
Akidah Akhlak di MTsN Gowa terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. (1) Hal ini terlihat dari peningkatan ketuntasan klasikal
berpikir kritis peserta didik di setiap siklus. Pada siklus I, ketuntasan mencapai
52%, sedangkan pada siklus Il meningkat signifikan menjadi 99%. Peningkatan
ini melebihi indikator keberhasilan yang ditetapkan sebesar 80%. Selain itu, hasil
tes menunjukkan adanya peningkatan nyata dalam skor siswa dari siklus | ke
siklus 1I. (2) Observasi aktifitas siswa pada siklus | dengan presentase 41%
dan mengalami peningkatan pada siklus Il dengan presentase 72,5%.
Presentase aktifitas siswa telah memenuhi indikator keberhasilan yang
sudah ditetapkan.
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